
                                                         BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1    KESIMPULAN 

6.1.1 Kualitas Tidur Ibu Menopause Sebelum Pemberian Pijat Punggung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan pijat punggung 

didapatkan hasil bahwa 13 responden (100%) mengalami gangguan tidur 

dengan skor PSQI > 5. 

6.1.2 Kualitas Tidur Ibu Menopause Setelah Pemberian Pijat Punggung 

Setelah diberikan pijat punggung selama 2 minggu terjadi perubahan 

kualitas tidur ibu menopause menjadi 10 responden (76,9%) mengalami 

peningkatan kualitas tidur dengan skor PSQI < 5. 

6.1.3 Pengaruh Pemberian Pijat Punggung Terhadap Kualitas Tidur Ibu 

Menopause 

Dari hasil uji statistic “Wilcoxon Signed Rank” diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,002 (p < 0,05) maka H0 ditolak dan H₁ diterima, artinya ada pengaruh 

pemberian pijat punggung terhadap kualitas tidur ibu menopause. 

6.2    Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu dan wawasan peneliti 

sehingga peneliti dan peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain  

diantarnya usia awal menopause, stres, kondisi medis, dan faktor psikologi yang 

menyebabkan gangguan tidur pada ibu menopause. 



6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi bagi institusi 

pendidikan tentang manfaat pijat punggung kepada ibu menopause untuk 

meningkatkan kualitas tidur. 

6.2.3 Bagi Responden  

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan membantu 

responden untuk meningkatkan kualitas tidur pada ibu menopause. 

6.2.4 Bagi Tempat Penelitian  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberikan 

asuhan kepada ibuy menopause yang mengalami gangguan tidur dengan 

pemberian pijat punggung yang dapat meningkatkan kualitas tidur ibu 

menopause.
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